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Abstract. This study aims to analyze the influence of the Merdeka Mengajar Platform and performance 

evaluation on the competence of junior high school teachers in Mesuji District. Teacher competence plays a 

crucial role in improving the quality of education; therefore, the use of learning technology and effective 

evaluation systems is essential. The Merdeka Mengajar Platform, as an innovation initiated by the Ministry of 

Education, provides various learning resources, teaching tools, and training that help teachers enhance their 

professionalism. Meanwhile, performance evaluation serves as a benchmark to assess how well teachers carry 

out their duties according to established standards. This research employs a quantitative approach with a 

survey method, where data were collected through questionnaires distributed to junior high school teachers in 

Mesuji District. Data were analyzed using multiple regression techniques to determine the contribution of each 

variable. The results reveal that the use of the Merdeka Mengajar Platform significantly affects the 

improvement of teacher competence, particularly in pedagogical and professional aspects. In addition, 

performance evaluation also shows a positive effect in encouraging teachers to be more disciplined, innovative, 

and responsible in their work. Simultaneously, both variables contribute significantly to enhancing teacher 

competence. These findings imply that optimizing the use of the Merdeka Mengajar Platform, supported by 

measurable performance evaluation, can be an effective strategy to improve the quality of education at the 

junior high school level. 
 

Keywords: Education quality; Junior high teachers; Merdeka Mengajar Platform; Performance evaluation; 

Teacher competence. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Platform Merdeka Mengajar dan evaluasi 

kinerja terhadap kompetensi guru SMP di Kabupaten Mesuji. Kompetensi guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga penggunaan teknologi pembelajaran dan sistem evaluasi yang 

efektif menjadi sangat diperlukan. Platform Merdeka Mengajar, sebagai inovasi dari Kementerian Pendidikan, 

menyediakan berbagai sumber belajar, perangkat mengajar, dan pelatihan yang membantu guru dalam 

mengembangkan profesionalismenya. Sementara itu, evaluasi kinerja berfungsi sebagai tolok ukur untuk 

menilai sejauh mana guru melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada guru SMP di Kabupaten Mesuji. Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi 

berganda untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Platform Merdeka Mengajar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi guru, 

terutama pada aspek pedagogik dan profesional. Selain itu, evaluasi kinerja juga memiliki pengaruh positif 

dalam mendorong guru agar lebih disiplin, inovatif, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. 

Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa optimalisasi penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

yang didukung evaluasi kinerja terukur dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di tingkat sekolah menengah pertama. 
 

Kata kunci: Evaluasi kinerja; Kompetensi guru; Kualitas pendidikan; Guru sekolah menengah; Platform 

Merdeka Mengajar. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk perkembangan dan masa 

depan suatu bangsa. Guru memegang peranan sentral sebagai tenaga pendidik yang 

bertanggung jawab dalam menyiapkan generasi penerus bangsa. Untuk menjalankan peran 

tersebut, guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai serta terus berupaya 

meningkatkan kualitas diri. Kompetensi guru yang baik akan berdampak pada terciptanya 

pembelajaran yang berkualitas dan pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan mutu 

pendidikan nasional. 

Namun, peningkatan kompetensi guru tidaklah mudah. Banyak guru masih menghadapi 

keterbatasan dalam mengakses program pengembangan diri, terutama mereka yang berada di 

wilayah terpencil. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat sangat diperlukan agar guru memiliki kesempatan yang lebih luas untuk 

meningkatkan profesionalismenya. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah 

melalui penyediaan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang memberi ruang bagi guru 

untuk mengembangkan diri, mengakses pelatihan, perangkat ajar, serta forum berbagi praktik 

baik dengan sesama guru. 

Selain itu, evaluasi kinerja guru juga menjadi instrumen penting dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran. Evaluasi yang tepat dapat mendorong guru untuk terus memperbaiki cara 

mengajar, meningkatkan kedisiplinan, serta menyesuaikan metode pembelajaran sesuai 

kebutuhan siswa. Dengan adanya kombinasi antara pemanfaatan PMM dan evaluasi kinerja, 

diharapkan guru mampu meningkatkan kompetensi yang berdampak positif bagi 

perkembangan peserta didik. 

Hasil observasi awal di beberapa SMP di Kecamatan Mesuji menunjukkan masih 

adanya guru yang kurang optimal dalam melaksanakan tugasnya, seperti keterlambatan 

masuk kelas, minimnya pemanfaatan platform digital, serta kurangnya variasi dalam proses 

pembelajaran. Fenomena ini menjadi indikasi bahwa kompetensi guru belum berkembang 

secara maksimal. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana Platform Merdeka Mengajar dan Evaluasi Kinerja Guru berpengaruh terhadap 

kompetensi guru SMP di Kecamatan Mesuji. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap dalam melaksanakan tugas profesional. UU No. 14 Tahun 2005 menetapkan empat 

kompetensi utama, yaitu: 

a. Kompetensi pedagogik: kemampuan memahami peserta didik, merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi pembelajaran (Rifma, 2019). 

b. Kompetensi kepribadian: kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, jujur, dan menjadi 

teladan (Sagala, 2018). 

c. Kompetensi sosial: kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan 

lingkungan (Wijaya, 2018). 

d. Kompetensi profesional: penguasaan materi, metode, dan pengembangan diri sesuai 

perkembangan ilmu dan teknologi. 

Platform Merdeka Mengajar (PMM) 

Platform Merdeka Mengajar merupakan aplikasi resmi Kemendikbudristek untuk 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. PMM berfungsi sebagai “teman penggerak” 

guru dalam mengajar, belajar, dan berkarya (Jumiati dkk., 2022). 

Fitur utama PMM meliputi: perangkat ajar, asesmen murid, pelatihan mandiri, video 

inspirasi, komunitas, dan bukti karya (Romi, 2022). Melalui fitur tersebut, guru dapat 

meningkatkan kompetensi sekaligus membangun portofolio profesional. 

Kinerja Guru 

Kinerja guru mencakup kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran (Mangkunegara, 2001). Faktor yang memengaruhi kinerja antara lain 

penghargaan, kondisi kerja, hubungan interpersonal, serta kesempatan pengembangan diri 

(Hafidulloh, 2017). 

Indikator kinerja meliputi: perencanaan pembelajaran, penguasaan materi, pengelolaan 

kelas, pemberian tugas, evaluasi hasil belajar, dan tindak lanjut penilaian. Kinerja guru yang 

baik berdampak pada mutu pendidikan. 
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Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja adalah penilaian sistematis terhadap pencapaian tugas berdasarkan 

standar tertentu (Simanjuntak, 2016). Tujuannya adalah menilai keberhasilan, menemukan 

kelebihan dan kelemahan, serta merencanakan pengembangan profesi guru (Danumiharja, 

2017). 

Evaluasi kinerja guru berfungsi untuk: (1) mengetahui pencapaian tugas, (2) 

mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan, (3) merencanakan pengembangan profesi, serta 

(4) memberi dasar dalam promosi dan penghargaan (Boyd dalam Danumiharja, 2017). Sagala 

(2018) menekankan bahwa evaluasi kinerja penting untuk peningkatan kualitas pembelajaran 

dan perencanaan karier guru di masa depan. 

Evaluasi kinerja penting untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan menjadi dasar 

perencanaan karier guru di masa depan (Sagala, 2018). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deduktif. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Platform Merdeka Mengajar (X1) dan Evaluasi 

Kinerja Guru (X2) terhadap Kompetensi Guru (Y). Analisis dilakukan melalui uji regresi 

linier sederhana dan regresi linier berganda menggunakan bantuan program SPSS versi 26 

(Sugiyono, 2022). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh guru SMP se-Kecamatan Mesuji yang berjumlah 107 

orang. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik probability sampling jenis simple random 

sampling. Berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 84 guru yang tersebar di beberapa sekolah. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan uji regresi linier sederhana dan berganda untuk menguji 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji parsial (uji t) digunakan untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel X1 dan X2 terhadap Y, sedangkan uji simultan (uji F) 

digunakan untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri se-Kecamatan Mesuji dengan jumlah responden 

sebanyak 84 guru. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang seluruhnya kembali dengan 

baik (100%) dan dapat digunakan untuk analisis data. 

Berdasarkan analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 26, diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Platform Merdeka Mengajar (X1) memiliki skor minimum 117 dan maksimum 125 

dengan rata-rata 121,80 serta standar deviasi 2,502. Distribusi data normal dan simetris, 

sehingga dapat dikategorikan cukup baik. 

b. Evaluasi Kinerja Guru (X2) memiliki skor minimum 118 dan maksimum 130 dengan 

rata-rata 121,44 serta standar deviasi 2,235. Data berdistribusi normal dan menunjukkan 

kategori cukup baik. 

c. Kompetensi Guru (Y) memiliki skor minimum 116 dan maksimum 123 dengan rata-rata 

119,96 serta standar deviasi 1,766. Data juga berdistribusi normal dan masuk kategori 

cukup baik. 

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, memiliki hubungan 

linier, serta tidak terjadi multikolinieritas (Tolerance > 0,10 dan VIF < 10). Dengan demikian 

data layak untuk dilakukan uji regresi. 

Gambar 1. Histogram Data Deskriptif statistik variabel kompetensi guru (Y). 

 

Hasil uji regresi menunjukkan: 

a. Hipotesis 1: Platform Merdeka Mengajar berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi 

Guru (Sig. 0,000 < 0,05). Koefisien regresi sebesar 0,825 dengan kontribusi pengaruh 

(R²) 73,3%. 
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b. Hipotesis 2: Evaluasi Kinerja Guru berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Guru 

(Sig. 0,000 < 0,05). Koefisien regresi sebesar 0,859 dengan kontribusi pengaruh (R²) 

63,4%. 

c. Hipotesis 3: Platform Merdeka Mengajar dan Evaluasi Kinerja Guru secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Guru (Sig. 0,000 < 0,05). Kontribusi 

pengaruh bersama (R²) sebesar 74,7%. 

Pembahasan  

Pengaruh Platform Merdeka Mengajar terhadap Kompetensi Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Platform Merdeka Mengajar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kompetensi guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mesuji. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 73,3% menunjukkan bahwa sebagian besar peningkatan 

kompetensi guru dipengaruhi oleh pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar. Hal ini 

membuktikan bahwa keberadaan PMM mampu membantu guru dalam mengakses materi, 

modul ajar, serta asesmen yang mendukung peningkatan kompetensi profesional maupun 

pedagogik.Temuan ini sejalan dengan penelitian Junaidi dkk. (2024) yang menegaskan 

bahwa pemanfaatan PMM secara optimal dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

profesionalisme guru. 

Pengaruh Evaluasi Kinerja Guru terhadap Kompetensi Guru 

Evaluasi Kinerja Guru juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 63,4%. Artinya, semakin baik evaluasi kinerja yang 

dilakukan secara objektif, semakin meningkat pula kompetensi guru. Evaluasi kinerja 

menjadi sarana refleksi bagi guru untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan mereka dalam 

mengajar, sehingga dapat melakukan perbaikan berkelanjutan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa evaluasi kinerja 

guru berperan penting dalam meningkatkan kinerja profesional serta mendorong guru untuk 

terus meningkatkan kualitas pembelajaran (Anwar, 2022). 

Pengaruh Platform Merdeka Mengajar dan Evaluasi Kinerja Guru secara Simultan 

terhadap Kompetensi Guru 

Secara simultan, Platform Merdeka Mengajar dan Evaluasi Kinerja Guru memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kompetensi guru dengan kontribusi sebesar 74,7%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara pemanfaatan teknologi pendidikan melalui PMM dan 

sistem evaluasi kinerja yang baik dapat mendorong peningkatan kompetensi guru secara lebih 

optimal. 
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Model regresi yang dihasilkan memperlihatkan hubungan positif yang kuat antara 

kedua variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan kompetensi guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mesuji sangat dipengaruhi oleh 

pemanfaatan PMM dan pelaksanaan evaluasi kinerja guru yang efektif. 

5. KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa platform Merdeka Mengajar 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mesuji 

dengan kontribusi sebesar 73,3%, sedangkan sisanya 26,7% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian ini. Evaluasi kinerja guru juga terbukti berpengaruh terhadap kompetensi guru 

dengan kontribusi sebesar 63,4%, sementara 36,6% dipengaruhi faktor lainnya. Secara 

simultan, platform Merdeka Mengajar dan evaluasi kinerja guru berpengaruh terhadap 

kompetensi guru dengan kontribusi sebesar 74,7%, sedangkan 25,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Dengan demikian, peningkatan pemanfaatan platform Merdeka Mengajar serta 

pelaksanaan evaluasi kinerja guru yang optimal dapat mendorong peningkatan kompetensi 

guru di SMP Negeri se-Kecamatan Mesuji. 
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